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Abstraksi 

Banyak perkawinan remaja yang mengalami perceraian disebabkan oleh rumah 

tangga yang kurang harmonis yang dipicu oleh konflik dalam rumah tangga 

mereka. Untuk dapat menyelesaikan konflik dengan baik dibutuhkan kemampuan 

membangun komunikasi yang baik dengan pasangan agar berbagai kondisi yang 

dialektis dalam kehidupan pasangan suami istri remaja akan dapat 

diseimbangkan.Tujuan penelitian ini untuk memahami bagaimana dialektika 

konflik dan pengalaman komunikasi yang dilakukan pasangan suami istri remaja 

dalam proses penyelesaian konflik. 

Teori dasar yang digunakan adalah teori relational dialectics yang 

dikemukakan oleh Leslie Baxter dan Barbara Montgomerry. Data diperoleh dari 

in-depth interview terhadap enam informan yang terbagi sebagai tiga pasangan 

suami istri. Metode analisis data yang digunakan adalah metode fenomenologi 

dari Von Eckartsberg. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dialektika terjadi dalam konflik 

pasangan suami istri remaja mengenai individualisme, keterbukaan, peran 

orangtua, dan tradisi/kebiasaan keluarga. Pertentangan mengenai individualisme 

muncul dengan intensitas yang berbeda-beda pada ketiga informan. Pasangan 

suami istri remaja menggunakan cara yang kreatif untuk menyeimbangkan 

pertentangan-pertentangan dalam rumah tangganya. 

Dalam penelitian ini konflik dapat dipandang sebagai sesuatu yang positif 

dan negatif. Perbedaan pendapat diekspresikan dan direspon melalui ekspresi 

verbal dan non verbal. Pasangan remaja dalam penelitian ini mampu menerapkan 

strategi konflik yang produktif dalam menyelesaikan konflik mereka. Mereka 

mampu menyadari bahwa emosi yang tinggi dalam konflik dapat merusak 

hubungan mereka sehingga mereka menurunkan emosi sejenak sebelum 

membahas persoalan yang menjadi sumber konflik.  

 Bagi peneliti yang ingin mengambil tema mengenai konflik pasangan suami 

istri remaja dapat mempertimbangkan variasi usia ketika menikah, lama 

perkawinan, tingkat pendidikan dan latar belakang perkawinan dalam memilih 

informan untuk melihat variasi konflik dan dialektika yang terjadi 
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Abstract 

Many teenage marriages experience marital divorce. Most of teenage divorces 

caused by lack of domestic harmony triggered by conflicts in their household. To 

be able to resolve the conflict well requires the ability to build good 

communication so the dialectical of variety conditions in the teenage couple  life 

of  will be balanced so as to create a harmonious household The purpose of this 

study to understand how the dialectic of conflict and communication experiences 

made by teenage couples in the process of conflict resolution. 

The basic theory used is a relational theory of Dialectics Leslie Baxter and 

Barbara Montgomery. Data obtained from in depth interviews with six informants 

that divided as three couples. Data analysis methods used are phenomenological 

method of Von Eckartsberg. 

The results showed that the dialectic occurs in teenage couples conflict is 

about the individualism, openness, the role of parents, and traditions/customs of 

the family. Contradiction about individualism occur with different intensity in all 

informant relationships. Teenage couples use creative ways to balance the 

contradictions in the household.  

In this study the conflict can be seen as something positive and negative. 

Differences of opinion expressed and responded through verbal and non verbal 

expression. Teenage couples are able to use productive conflict strategy to solve 

their conflicts. They realize that their anger can destruct their relationship so they 

take a break to calm down their emotion before discuss the problem.  

 It is recommended for next research to consider informant age when they’re 

married, age of marriage, informant academic background and marriage 

backgound to see conflict and dialectics variation. 
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